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SUMMARY 

 

Debian Ramanda. Dynamic of Water Level and Physical Properites of 

Soil in Sugas Plant (Saccharum officinarum L.) in tidal Lands PT 

Pratama Nusantara Sakti. (Supervised by Momon Sodik Imanudin). 

 
Tidal land is land that is in a zone that is still influenced by the ebb and flow of sea 

water, so what must be paid attention to is the fluctuation of ground water levels in 

tidal swamp land. This research aims to study the dynamics of the water level and 

physical properties of the soil in sugar cane plants (Saccharum officinarum L.) in 

the tidal fields of PT Pratama Nusantara Sakti using tools in the form of piscal 

boards which function to measure the water level of channels and well pipes which 

function to measure height. ground water level. This research was conducted in the 

tidal fields of PT Pratama Nusantara Sakti, Ogan Komering Ilir Regency with an 

interval of March 2024. The method used in this research is survey and direct 

observation in the field in a 3 lane 2 plot 1 block covering an area of 10 ha. 

Measurements were made of the channel water level and ground water level and in 

the laboratory the soil texture, KA, BD, RPT, soil pH were checked. The results of 

research in the laboratory show ten similar textures, namely sandy clay. The highest 

KA is located at S4 60.84%, the lowest is at S1 41.53%. The highest BD was in S1 

with a BD value of 0.31 g/cm3, the lowest in S4 was 0.24 g/cm3 and the highest 

RPT was in S4 90.7%, the lowest was in S1 88.1%. The highest actual pH value 

was at S5 4.44, the lowest actual was at S8 4.01, the highest potential pH value was 

at S4 3.89, the lowest potential was at S1 3.36. The conclusion obtained in this 

research is that the dynamics of the ground water level and the dynamics of the 

water level of the channels at the research location are quite good. This can be seen 

in the graph that has been presented that water availability can still be said to be 

stable and not too far from the 40 cm threshold. Apart from that, management of the 

water management network at the tertiary channel level is very much needed 

because it affects the water needs of sugar cane crops in typology A tidal fields.  
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RINGKASAN 

 

 
Debian Ramanda. Dinamika Muka Air dan Sifat Fisik Tanah Pada Tanaman Tebu 

(Saccharum officinarum L.) di Lahan Pasang Surut PT Pratama Nusantara Sakti. 

(Dibimbing oleh Momon Sodik Imanudin). 

 

 

Lahan pasang surut merupakan lahan yang berada pada zona yang masih 

dipengaruhi oleh pasang surutnya air laut sehingga yang harus diperhatikan 

adalah fluktuasi muka air tanah pada lahan rawa pasang surut. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji dinamika muka air dan sifat fisik tanah pada tanaman 

tebu (Saccharum officinarum L.) di lahan pasang surut PT Pratama Nusantara Sakti 

menggunakan alat berupa papan piscal yang berfungsi untuk mengukur tinggi muka 

air saluran dan pipa wells yang berfungsi untuk mengukur tinggi muka air tanah. 

Penelitian ini dilakukan di lahan pasang surut PT. Pratama Nusantara Sakti 

Kabupaten Ogan Komering Ilir dengan selang waktu bulan Maret 2024. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah survey dan observasi langsung di 

lapangan pada blok 3 lajur 2 petak 1 seluas 10 ha. Pengukuran dilakukan terhadap 

tinggi muka air saluran dan tinggi muka air tanah dan di laboratorium dilakukan 

pengecekan tekstur tanah, KA, BD, RPT, pH tanah. Hasil penelitian di laboratorium 

menunjukkan sepuluh tekstur yang sama yaitu lempung berdebu. KA tertinggi 

terletak pada S4 60,84 % , terendah pada S1 41,53%. Untuk BD tertinggi pada 

S1 dengan memiliki nilai BD 0,31 g/cm3, terendah pada S4 0,24 g/cm3 dan RPT 

tertinggi pada S4 90,7 %, terendah pada S1 88,1 %. Nilai pH aktual tertinggi pada 

S5 4,44 , aktual terendah pada S8 4,01, nilai pH potensial tertinggi pada S4 3,89, 

potensial terendah pada S1 3,36. Kesimpulan yang didapat pada penelitian kali ini 

yaitu bahwa dinamika muka air tanah dan dinamika muka air saluran pada lokasi 

penelitian terbilang cukup baik, hal ini dapat dilihat pada grafik yang telah disajikan 

bahwa ketersediaan air masih dapat dikatakan stabil dan tidak terlalu jauh pada 

ambang batas 40 cm. Selain itu pengelolaan jaringan tata air ditingkat saluran tersier 

sangat dibutuhkan karena berpengaruh terhadap kebutuhan air tanaman tebu pada 

lahan pasang surut tipologi A. 

Kata Kunci: Tanaman tebu, dinamika air, pasang surut. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Seluas 20.1 juta hektar lahan pasang surut di Indonesia berpotensi digunakan 

sebagai lahan pertanian 9.53 juta hektar tambahan, atau 6 juta hektar, dapat 

digunakan untuk tanaman pangan (Sinaga, 2015). Lahan pasang surut merupakan 

lahan yang terletak di area dimana mesih dipengaruhi pasang surut air laut (Utami, 

2020). Lahan yang digunakan pada lahan pasang surut telah digunakan sejak lama. 

Program trasmigrasi di Sumatera Selatan membuka lahan rawa pasang surut di delta 

Upang pada tahun 1969. Seluas 34,12 juta hektar rawa tersebar di Sumatera, 

Kalimantan, dan Irian Jaya, dengan 8,92 juta hektar rawa pasang surut dan 25,20 

juta hektar rawa lebakdan lainnya. Selain itu, hanya 1,3 juta hektar yang tersebar di 

Sumatera dan Kalimantan yang telah digunakan untuk kebutuhan pertanian belum 

mencapai tingkat yang maksimal (Imanuddin, 2022). 

Salah satu masalah utama lahan pasang surut adalah air. Jika ada kesalahan 

dalam manajemen air, itu akan menyebabkan kerusakan pada lahan. Salah satu hal 

yang harus diperhatikan pada lahan rawa pasang surut adalah perubahan muka air 

tanah. Petani harus memahami fluktuasi air setiap hari (Al Rasyid et al., 2021). 

Kondisi air di saluran harus stabil selama musim kemarau dan musim hujan, 

terutama selama musim kemarau (Fitrianto et al., 2020). 

Pada tanah masam sulpat bisa terjadi keracunan tanah jika muka air 

mengalami penuruan. Ini akan memengaruhi musim tanam berikutnya. Tanaman 

akan mati dan lahanakan akan rusak. Ini karena lapisan pirit teroksidasi, yang 

menyebabkan racun menjadi masam tinggi (Primayuda, et al., 2022). 

Tanaman tebu (Saccharum officinarum. L) merupakan salah satu 

jenis tanaman yang mungkin sangat menguntungkan karena dapat digunakan 

sebagai bahan dasar atau untuk membuat gula. Disebabkan potensi ekonominya 

yang besar, tanaman tebu ditanam di setengah wilayah perkebunan rakyat 

Indonesia. Wilayah-wilayah ini termasuk Sumatera Utara, Sumatera Selatan, 

Lampung, Yogyakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Nusa Tenggara 

Barat, dan Sulawesi Selatan (Respati, 2020). 
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Tebu (Saccharum officinarum L.) Karena digunakan sebagai bahan baku 

utama dalam pembuatan gula, termasuk sebagai komoditas perkebunan yang sangat 

bernilai ekonomis. Nira yang terkandung dalam tanaman tebu dapat diolah secara 

industri menjadi kristal gula. Karena gula memainkan peran penting 

untuk pencapaian kebutuhan pokok masyarakat dan memiliki kemampuan untuk 

menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat, industri gula di Indonesia 

berkembang dengan cepat (Rasullah et al., 2013). 

Produksi gula nasional mencapai 2,17 juta ton, sementara kebutuhan gula 

mencapai 66 juta ton. Artinya, Indonesia hanya mampu memenuhi 29 persen dari 

kebutuhan gula nasional, yang merupakan defisit lebih dari 96 persen. 

(Kemenperin, 2019). 

Sifat fisik tanah mendukung pertumbuhan tanaman tebu, sehingga kualitas 

fisik tanah ditingkatkan dengan menjaga keseimbangan masukan hara seperti bahan 

organik, yang berkontribusi pada tingkat kesuburan tanah dan produksi tanaman 

tebu. Oleh karena itu, masukan hara seperti pemupukan, yang dapat meningkatkan 

stabilitas tanah tetapi juga ramah lingkungan, seperti bahan organik, diperlukan 

(Abror et al., 2017). 

Intensitas curah hujan yang tinggi dapat menghancurkan dan mendisfersikan 

agregat tanah, mengakibatkan tertutupnya pori tanah di permukaan, yang 

mengurangi laju infiltrasi dan mempengaruhi tekstur tanah. Vegetasi penutupan 

lahan tidak akan tumbuh di lahan dengan tekstur pada pori yang lebih kecil, tetapi 

sebaliknya. Dengan menggunakan infiltrasi, kita dapat menghitung pengisian 

kembali (recharge) air tanah yang berguna pada produktivitas tanaman, menghitung 

limpasan permukaan (run off), dan mengatur air irigasi di bidang pertanian. Laju 

infiltrasi dan perkolasi tanah berubah sebagai akibat dari perubahan penggunaan 

lahan dan juga perbedaan pada sifat tanah. Perubahan ini termasuk mengubah 

lahan dengan vegetasi menjadi lahan tanpa vegetasi (Elsa, 2013).  

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang terdapat dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Apa pengaruh dinamika muka air tanah terhadap perubahan sifat fisik tanah? 

2. Apa dampak dan hubungan antara kedalaman air tanah dan sifat fisik tanah 
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terhadap pertumbuhan tanaman tebu? 

 

 

1.3. Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui pengaruh dinamika kedalaman air tanah terhadap perubahan sifat 

fisik tanah. 

2. Mengetahui dampak dan hubungan antara kedalaman air tanah dan sifat fisik 

tanah terhadap pertumbuhan tanaman tebu. 

 

1.4. Manfaat 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah menyajikan data dan hasil 

analisis antara dinamika kedalaman air tanah, perubahan sifat fisik tanah serta 

hubungannya terhadap tanaman tebu (Saccharum officinarum L.)
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